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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam buku ini berdasarkan SK 

BersamaMenteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 158 

Tahun 1987- Nomor: 0543b/U/1987 dengan beberapa contoh berikut: 

A. Konsonan 

 

Arab 

 

Latin 

 

  

Arab 

 

Latin 

 

 ṭ ط Tidakdilambangkan ا

 ẓ ظ b ب

 „ ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ´ ء sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Arab Nama Latin ContohArab Dibaca 

 َ  fatḥaħ A  َ َ  َ kataba 

 ِ  kasraħ I  َب ِ  ḍuriba  ضُ

 na‟budu  َ عْ ضُ ضُ  ḍammaħ U  ضُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

C. Vokal panjang (maddah) 

 

Arab Nama Latin ContohArab Dibaca 

 َ  fatḥaħ   ِ ِا  َ māliki 

 ِ  kasraħ   َ ْع ِ  Qīla 

 rasūlun رَ ضُ للٌ   ḍammaħ  ضُ 

 

D. Ta marbūţah 

Transliterasi untuk ta marbūţah ada dua, yaitu: ta marbūţah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbūţah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūţah 

diikuti oleh kata yang menggunakan ta marbūţah itu ditransliterasikan dengan 

ha (h). Contoh: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya AI A dan I 

 Fatḥah dan wau AU A dan U 
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F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan degan sebuah 

tanda Tasysdid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah, Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika huruf bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah, 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i), contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

G. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huru 

(). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
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biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kaya yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar   (-). Contoh: 
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